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INDAH AYU WILOKA dan RETA IFTITAH SARI 
Pengaruh Limbah Kulit Kerang Darah Sebagai  
Pengganti Agregat Halus Terhadap Campuran Asphalt  
Concrete Wearing Course  (AC-WC) 
 
(dibimbing oleh Ika Sulianti, S.T., M.T dan Ibrahim, S.T., M.T)  
 
Lapisan AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) adalah lapisan 
penutup konstruksi perkerasan jalan yang mempunyai nilai struktural. Campuran 
ini terdiri atas agregat bergradasi menerus dengan aspal keras, dicampur, 
dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu. Laston 
adalah suatu lapisan pada konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras 
dan agregat yang mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan 
dipadatkan pada suhu tertentu. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah limbah 
kulit kerang dapat meningkatkan kualitas perkerasan jalan yang lebih baik. Dalam 
hal ini memanfaatkan limbah kulit kerang sebagai material campuran pengganti 
agregat halus. Untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan kulit kerang sebagai 
pengganti agregat halus tersebut terhadap karakteristik Marshall dan bagaimana 
sifat fisik aspal jika dicampur dengan limbah kulit kerang sebagai pengganti 
agregat halus pada campuran aspal Asphalt Concrete Wearing Course (AC – 
WC). 
Metode penelitian ini melakkan uji material di laboratorium dengan 
menggunakan persentase limbah kulit kerang (0%, 25%, 50%, 75% dan 100%) 
dengan kadar aspal (5%, 5,5% dan 6%). Setelah dilakukan pengujian terhadap 
material rancangan campuran, kadar aspal optimum didapat sebesar 6%. 
Kemudian dilakukan uji Marshall untuk mendapatkan nilai karakteristik 
Marshall.  
 












INDAH AYU WILOKA and RETA IFTITAH SARI 
The Effects of Andara Granosa’s Shell Waste as  
Substitute of Fine Aggregate on  Asphalt  
Concrete Wearing Course  (AC-WC) 
 
(guided by Ika Sulianti, S.T., M.T and Ibrahim, S.T., M.T) 
 
AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course) is a cover layer of road 
pavement construction that has structural value. This mixture consists of 
continuous graded aggregate with hard asphalt, mixed, spread and compacted in a 
hot state at a certain temperature. Laston is a layer in road construction consisting 
of a mixture of hard asphalt and aggregate that has a gradation, mixed, spread and 
compacted at a certain temperature. 
This research was carried out with the aim to find out whether  an Andara 
Granosa’s Shell Waste  can improve the quality of a better road pavement. In this 
case using an Andara Granosa’s Shell Waste  as a substitute for fine aggregate 
material. To determine the effect of Andara Granosa’s Shell Waste  produced as a 
substitute for fine aggregates on Marshall characteristics and how the physical 
properties of asphalt when mixed with Andara Granosa’s Shell Waste as a 
substitute for fine aggregates on the mixing of Asphalt Concrete Wearing Course 
(AC - WC). 
This research method uses test material in the laboratory using an Andara 
Granosa’s Shell Waste (0%, 25%, 50%, 75% and 100%) with asphalt content 
(5%, 5.5% and 6%). After testing the mixed design material, the optimum asphalt 
content is obtained at 6%. Then the Marshall test is performed to obtain the 
Marshall characteristic value. 
 
Keywords :  Andara Granosa’s Shell Waste, AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing 
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